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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dokumenter “Berkarya Dengan Sampah” ini menitik beratkan
pembahasan pada pengrajin sampa serta kegiatan yang mereka lakukan yang
berubungan dengan proses pemanfaatan sampa menjadi kerajinan. Para pengrajin
sampa ini bisa diakatakan memiliki kepedulian yang sangat tinggi terhadap
lingkungan dimana mereka tidak risih dalam memanfaatkan sampah yang di
dalam masyarakat sendiri identik dengan barang yang kotor dan kadang
menjijikan. Pengrajin sampah ini-tidak. berpikir demikian, justru mereka mau
memanfaatkan sampah plastik yang kotor menjadi- barang yang bisa digunakan
kembali. Tujuan mereka tidak hanya mendaur ulang sampa tetapi juga
mengurangi jumlah ' sampah . yang-ada dilingkungan' agar tidak semakin
menumpuk.

Semua | informasi yang disampaikan oleh narasumber menunjukkan
bahwa para pengrajin sampah ini memang serius-dalam menjalani kegiatan
mereka dan mereka sendiritetap tekun menjalani kegiatan mereka walaupuin
barang yang diolah adalah sampah yang dianggap sebagian besar masyarakat
adala barang yang tidak berguna, namun setela-sampai di tangan mereka justru
sampa menjadi barang yang berguna dan menarik. .

Persiapan yang matang sangat diperlukan dalam sebuah produksi
dokumenter, mulai dari pencarian ide, pengembangan ide, riset, analisis data,
wawancara, konsep penciptaan, proses penciptaan atau proses produksi, sampai
pada proses pascaproduksi harus dijadwalkan secara matang. Semua itu harus
dilakukan dan dipersiapkan untuk meminimalisir kemungkinan melesetnya target

produksi penciptaan karya dokumenter.
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B. Saran

Kepekaan terhadap lingkungan sekitar sangat diperlukan untuk membuat
sebuah karya dokumenter. Pencarian dan pengembangan sebuah ide dokumenter
berangkat dari pengamatan kejadian sehari-hari yang ada dilingkungan, berawal
dari pengamatan kemudian diolah menjadi sebuah program dokumenter.

Pendokumentasian suatu objek, event, atau elemen kehidupan yang terjadi dan

mungkin tidak selalu aktual. Terkadang tema dari sebuah dokumenter bermula

dari peristiwa yang tidak aktual dan bahkan menjadi aktual setelah peristiwa itu
direpresentasikan dalam bentuk dokumenter, seperti pada dokumenter “Pengrajin

Sampah” ini.

Bebarapa hal yang bisa disarankan untuk siapa saja yang ingin mencoba
untuk membuat sebuah produksi program dokumenter televisi antara lain:

1. Pemahaman tentang ide dan gagasan yang akan dipilih sebagai tema
dipelajari sebaik mungkin untuk-memudahkan sutradara membuat alur cerita
dan konsep penyutradaraan.

2. Sebaiknya mencari dan mempelajari referensi beberapa struktur bentuk cerita
dan berbagai gaya pengemasan program dokumenter. Hal ini dimaksudkan
untuk membuat-ciri khas' pada dokumenter yang akan di produksi untuk
memberikan nilaipendidikan, komersil, dan.hiburan.

3. Selektif dalam mencari-dan menentukan-narasumber yang kompeten dalam
tema dokumenter yang diangkat, untuk memudahkan dalam menggali semua
informasi yang dibutuhkan sebagai pendukung fakta dari dokumenter.

4. Pada saat syuting dilakukan pengarahan terlebih dahulu kepada seluruh talent
dan crew yang terlibat.

5. Peralatan teknis yang digunakan sebaiknya dipersiapkan jauh-jauh hari agar
pada saat pelaksanaan syuting tidak terbengkalai.
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